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Abstract 
 The religiosity of agrarian society, especially in Java is closely related to the 
profession that is carried by the society. Public relations are very close to nature, 
because their survival depends on natural products, both in agriculture and livestock. 
This can be proved by the existence of some kind of ceremony of salvation conducted by 
the agrarian society to God Almighty, as a form of gratitude for His grace. Welfare is a 
gift from God, therefore it is deemed necessary to perform a ceremony of thanks or 
salvation to nature. Tradition of Sedekah Bumi is implemented by the people of Krisik 
Village as a form of homage to God Almighty and the ancestors who have opened the 
land which is accompanied by a folk feast enthusiastically followed by all the people of 
Krisik Village. Especially for Krisik hamlet held in the Hindu temple Rambut Monte. 
The existence of this Sedekah Bumi Tradition has a unique historical background that is 
interesting to study. The function of this tradition is social function, religious function, 
entertainment function and economic function. It also contains several meanings, 
namely cultural meaning, meaning sincerity, social meaning and the meaning of 
liberation. 
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I. PENDAHULUAN  
Religiusitas masyarakat agraris, khususnya di Pulau Jawa sangat berkaitan dengan 
profesi yang disandang oleh masyarakat, serta struktur yang ada dalam masyarakat baik 
di bidang organisasi masyarakat maupun kebudayaan yang ada. Hubungan masyarakat 
sangat dekat dengan alam, karena kelangsungan hidup mereka bergantung dari hasil 
alam, baik dalam bidang pertanian maupun peternakan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya bebarapa jenis upacara selamatan yang dilakukan oleh kalangan 
masyarakat agraris kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai wujud syukur atas karunia-
Nya. Kesejahteraan merupakan karunia dari Tuhan, oleh karena itu dianggap perlu 
melakukan upacara syukuran atau selamatan kepada alam. 
Menurut Geetz dalam penelitian Rostiyati, dkk (1994/1995: 1) adanya ritus, 
selamatan atau upacara ini merupakan suatu upaya manusia untuk mencari keselamatan, 
ketentraman dan sekaligus menjaga kelestarian kosmos. Selamatan ini pada hakekatnya 
merupakan upacara keagamaan yang paling umum di dunia dan melambangkan 
kesatuan mistis dan sosial dari mereka yang ikut hadir di dalamnya. Beberapa jenis 
upacara selamatan yang dilaksanakan oleh masyarakat yakni Sekaten (Gerebeg 
Maulud), Nyadran (Sadranan), Tradisi Methik Pari, Upacara Kasada, Tradisi Sedekah 
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Bumi/Tradisi Bersih Desa, dan lain sebagainya. Melalui pelaksanaan ritual tersebut 
dapat digunakan sebagai sarana sosialisasi bagi masyarakat serta sabagai media yang 
berfungsi besar dalam memperpanjang usia keteraturan dan kelestarian perangkat 
pedoman bertindak,  serta bertingkah laku. Dalam masyarakat tradisional, kegiatan 
mengaktifkan muatan kebudayaan diwujudkan dalam berbagai macam pelaksanaan 
upacara tradisional yang memang menjadi sarana sosialisasi bagi kebudayaan yang telah 
dimantapkan lewat pewarisan tradisi. Sampai saat ini di Kabupaten Blitar  terdapat salah 
satu tradisi yang masih tetap eksis dilaksanakan oleh masyarakat, yakni Tradisi Bersih 
Desa/Sedekah Bumi. Tradisi Sedekah Bumi merupakan tradisi adat Jawa yang tergolong 
besar, tradisi ini diikuti oleh seluruh masyarakat.  
Beberapa keunikan yang  terdapat  dalam pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi. 
Tradisi Sedekah Bumi di Desa Krisik ini memiliki perbedaan dengan di tempat lainnya, 
khususnya di Kabupaten Blitar, biasanya Tradisi Sedekah Bumi dilaksanakan di bawah 
pohon-pohon besar atau tempat yang disakralkan oleh masyarakat setempat, sedangkan 
di Desa Krisik ini upacara dilaksanakan di salah satu Situs Benda Cagar Budaya yang 
ada di Kabupaten Blitar yakni Candi Rambut Monte. Dilihat dari karakteristik candi, 
situs ini merupakan peninggalan pada masa kerajaan Hindu, karena terdapat arca yang 
berbentuk Lingga (lambang Dewa Siwa), relief berbentuk Kala serta arca yang 
menyerupai kepala ular cobra, serta berbagai bentuk lain yang mendukung ciri dari 
Agama Hindu, disekitar areal candi terdapat berbagai jenis tanaman serta pohon-pohon 
besar dengan suasana yang masih asri. Selain itu di bagian bangunan bawah candi, 
terdapat sebuah telaga yang cukup luas dengan sumber mata air berwarna biru, air yang 
keluar dari mata air sangat jernih. Telaga Rambut Monte ini di huni oleh ikan Dewa 
(Sengkaring) yang hingga saat ini sangat disakralkan oleh masyarakat, tidak ada 
seorangpun yang berani mengusik keberadaan ikan tersebut. 
Tradisi Sedekah Bumi ini dilaksanakan secara turun temurun, ritual utama yang 
dilaksanakan yaitu di Candi Hindu Rambut Monte, berbagai prosesi mulai dari parade 
jolen, selamatan hingga, pementasan tari, serta atur pekelem (menghaturkan sesajen ke 
dalam telaga), dilaksanakan dengan antusias oleh masyarakat Desa Krisik.  
Ketika menghaturkan sesajen ke dalam telaga, disertakan juga  kepala kambing, 
yang menjadi salah satu keharusan, karena konon pernah terjadi suatu fenomena ketika 
terdapat kekurangan ketika menghaturkan sesaji, dan hal tersebut berdampak pada 
pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi ini. Oleh karena itu, hingga sekarang kelengkapan 
sarana/atau sesajen adalah salah satu syarat utama yang sangat diperhatikan mengingat 
pentingnya makna yang terkandung dalam sarana.  
Keberadaan tradisi ini sudah berlangsung lama, namun banyak dari kalangan 
generasi masa kini yang hanya sekedar ikut-ikutan saja dalam pelaksanaannya, dan 
ketika diadakan pertanyaan seputar apa fungsi dan makna serta kaitannya dengan 
Agama Hindu banyak yang tidak memahaminya. Berdasarkan observasi awal ketika 
peneliti mengadakan pendekatan pada muda-mudi Hindu, orang tua, serta ibu-ibu yang 
kebanyakan mereka tidak dapat menjelaskan secara mendalam. Oleh karena itu menarik 
minat peneliti untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan mengambil tema 
“Tradisi Sedekah Bumi Di Candi Hindu Rambut Monte Desa Krisik Kecamatan 
Gandusari Kabupaten Blitar” yang sekaligus menjadi judul penelitian ini. Berkaitan 
dengan hal tersebut, peneliti menggunakan beberapa rumusan masalah yang akan 
diuraikan, serta ditentukan beberapa teori yang akan digunakan untuk membedah 
rumusan masalah tersebut dan didukung dengan beberapa kajian pustaka. 
 
 
 
453 
 
II. METODE  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis Metode 
Penelitian Kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
Sedekah Bumi di Candi Rambut Monte Desa Krisik Kecamatan Gandusari Kabupaten 
Blitar yang sekaligus dipilih sebagai menjadi lokasi penelitian. Sumber data yang 
digunakan ada dua yakni data primer dan sumber data sekunder Dalam penelitian ini 
data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan tokoh-tokoh masyarakat (informan) yang dianggap mengetahui permasalahan 
yang diteliti, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku atau penelitian 
yang bekaitan dengan Tradisi Sedekah Bumi.  
 Instrumen  penelitian yang utama adalah peneliti serta didukung dengan  alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen seperti pedoman wawancara, rekaman suara, kamera, alat tulis, 
catatan lapangan dan lain-lainnya yang mendukung jalannya penelitian. Adapun metode 
yang dapat digunakan dalam pengumpulan data diantaranya, (1) Metode Observasi, (2) 
Metode Wawancara, (3) Studi Dokumentasi. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Bentuk Tradisi Sedekah Bumi di Candi Hindu Rambut Monte 
 Sedekah Bumi  didefinisikan dalam bahasa Jawa “Karamean sing dibarengi 
slametan lan dedongan ing padesan saben taun kang lumrahe gegayutan karohmatan 
ing desa utawa mbeneri dina adeging desa” merupakan sebuah tradisi tahunan 
masyarakat Desa Krisik sebagai bentuk dari instropeksi diri sekaligus bersih-bersih 
desanya dan membersihkan Petilasan Cikal Bakal, Akal Bakal serta Pepunden Desa 
disamping itu dilakukan juga kenduri atau selamatan disertai lantunan do'a-do'a yang 
dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk memohon keselamatan lahir batin 
untuk sendiri, keluarga dan Desa Krisik. 
Kegiatan Sedekah Bumi selalu ditandai dengan Ruwatan Murwakala, "luwar saka 
ing panênung karuwêtan bêbadan lan saka paukuman kang ala" merupakan merupakan 
pelestarian nilai-nilai budaya warisan leluhur yang adiluhung, penuh dengan simbul 
makna dan hikmah kebaikan dengan tata cara seperti yang telah diajarkan oleh para 
sesepuh.Tradisi Sedekah Bumi  juga bisa dimaknai sebagai wujud dari rasa hormat 
seluruh Perangkat Desa dan jajaran yang ada dibawahnya serta seluruh masyarakat Desa 
Krisik pada umumnya, khususnya Masyarakat Desa Krisik  terhadap Cikal Bakal atau 
Akal Bakal Desa Krisik. Cikal Bakal atau Akal Bakal adalah seseorang yang telah 
berfikir dan bertindak untuk mengawali kehidupan di Desa Krisik, melalui proses babad 
desa atau pembukaan pemukiman baru. Sedekah Bumi selalu disertai selamatan atau 
Kenduri di Pundhen, yaitu papan panggonan kang dipundi-pundi.  
Tempat yang menjadi punjer (pusat) dimana Cikal Bakal atau Akal Bakal biasa 
melakukan ritual memanjatkan do’a kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pundhen ini juga 
bisa disebut sebagai sadranan dan kegiatan kendurinya disebut Nyadran. Kegiatan 
Kenduri atau Nyadran ini sebenarnya merupakan kegiatan berdoa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar arwah nenek moyang dan para leluhur diampuni dosanya. 
3.1.1  Prosesi Tradisi Sedekah Bumi di Candi Hindu Rambut Monte 
      Keberadaan Tradisi Sedekah Bumi ini memiliki beberapa tahapan sebelum 
dilanjutkan pada ritual inti tradisi. Tahap awal yang dimaksud yakni, musyawarah untuk 
membahas mengenai susunan panitia, anggaran biaya, persiapan lokasi, sarana dan 
beberapa hal lain yang dianggapperlu untuk dipersiapkan secara matang. Pada tahun 
2017 Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Krisik  dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus s/d 5 
Agustus 2018, dengan puncak acara pada Jumat Legi  bulan Selo. 
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Sarana yang dipersiapkan yakni Beras Kekelan, Canang, Ambenga, Banten 
Prayascita, Cok Bakal, Pejati, Merang, Banten Byakala, Kemenyan, Umpling, 
Kembang Setaman, Sajen  Jowo, Kembang Telon, Wedhus Kendit, Kembang Boreh. 
Masing-masing upakara tersebut memiliki makna yang penting dalam pelaksanaan 
Tradisi Sedekah Bumi serta diyakini secara penuh oleh masyarakat Desa Krisik. 
Tempat pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi dilakukan pada lokasi yang berbeda 
sesuai dengan rangkaian ritual yang hendak dilaksanakan. Beberapa prosesi Tradisi 
Sedekah Bumi yakni: (1) Nyadran; (2) Doa Bersama Lintas Agama; (3) Selamatan 
Manggulan; (4) Pementasan Seni Langen Beksan Tayub; (5) Parade Budaya Kirab 
Jolen; (6) Pementasan Wayang Kulit; (7) Mruwat Murwakala.  
Nyadran merupakan upacara mohon izin sebelum melaksanakan upacara, sejenis 
atur piuning dipimpin oleh sesepuh Desa Krisik. Pelaksanaan ritual ini dilakukan pada 
tiga tempat yang berbeda hari Jumat Wage, 28 Juli 2017 dimulai dari pukul 14.00 WIB 
sampai dengan selesai bertempat di Candi Hindu Rambut Monte, Makam Mbah 
Sukoboyo, serta Pundhen Watu Dakon dengan membawa sarana yang telah ditentukan. 
Doa bersama lintas agama, rangkaian ini dilaksanakan oleh masing-masing 
keyakinan yang ada di Desa Krisik dan dipimpin oleh orang yang disucikan oleh 
kelompok keyakinan tersebut. Khusus untuk Agama Hindu dilaksanakan di Candi 
Hindu Rambut Monte yang diikuti oleh seluruh umat Hindu yang ada di Desa Krisik 
serta dihadiri oleh Kepala Desa Krisik. Rangkaian doa bersama ini merupakan sebuah 
wujud bahwa Tradisi Sedekah Bumi ini mendapatkan tanggapan yang baik dari 
masyarakat melalui pelaksanaan doa yang bertujuan agar seluruh rangkaian terlaksana 
dengan lancar tanpa halangan suatu apapun meskipun mereka memiliki kepercayaan 
yang berbeda.  
 Rangkaian kegiatan selanjutnya yakni Selamatan Manggulan, acara yang 
dimaksud yakni bertujuan sebagai acara pembuka acara Tradisi Sedekah Bumi, kegiatan 
ini biasa dilaksanakan di rumah Kepala Desa Krisik serta diikuti oleh beberapa warga 
sebagai saksi. Usai Selamatan Manggulan dilanjutkan dengan pementasan Seni Langen 
Beksan Tayub tepatnya pada hari Kamis Kliwon malam Jumat Legi. Kesenian Tayub 
merupakan pertunjukan seni yang diadakan untuk ungkapan rasa syukur ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa melalui media Sedekah Bumi (bersih desa) akan keyakinan pada 
dhanyang, ataupun pada saat masyarakat memiliki hajat tertentu seperti pernikahan, 
syukuran, dan panen.  
 Kesamaan penabuh gamelan (pengrawit) dengan penarinya tersebut akan 
melahirkan keserasian dan keselarasan Tayub sebagai bentuk tarian, hentakan kaki 
sesuai dengan bunyi kendang, lambaian tangan seirama gambang, dan lenggokkepala 
tiap pukulan gong. Tari Tayub biasa disebut Tayuban yakni kesenian tradisional Jawa 
dengan memperlihatkan unsur keindahan dan keserasian gerak. Keberadaan Tayub ini 
memiliki 3 fungsi utama yaitu sebagai sarana upacara (ritual), sebagai hiburan dan 
tontonan.  
 Pada hari Jumat Legi rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan (Parade Budaya 
Kirab Jolen atau yang biasa disebut Iring-iring oleh masyarakat sekitar Desa Krisik. 
Acara ini merupakan tradisi dalam membawa seluruh ubo rampen untuk selamatan 
(kenduri) menuju Pundhen. Dalam Kirab ini, Jolen yang dipikul akan diarak oleh 
Perangkat Desa dan jajarannya dengan  mengenakan pakaian adat Jawa, diikuti oleh 
jolen yang dibuat oleh masing-masing RT  diringi berbagai kesenian yang ada di Desa 
Krisik, seperti Kesenian Jaranan Campursari, Jaranan Pegon, Jaranan Dor, Kesenian 
Pencak Silat yang ada di Desa Krisik, semuanya akan tampil secara bergantian sesuai 
sesuai dengan jadwal yang telah disusun panitia Tradisi Sedekah Bumi. 
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 Ketika jolen telah sampai di pundhen Rambut Monte acara dilanjutkan dengan 
atur pekelem yang dimaksud yaitu menghaturkan sesaji ke dalam sumber air di telaga 
Rambut Monte, kemudian memberikan makan kepada ikan sengkaring yang dianggap 
keramat bagi masyarakat Desa Krisik, tidak lupa mempersembahkan kepala kambing, 
kaki serta kulit kambing serta beras kekelan ke dalam telaga sebagai makanan ikan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan kendurian yang dilaksanakan di depan Candi, sebelum 
kendurian, ritual diawali dengan persembahan serta doa yang dilakukan oleh sesepuh 
kepada dhanyang yang mbahurekso di Petilasan Rambut Monte, sebagai bentuk 
penghormatan kepada roh nenek moyang yang telah dianggap berjasa sebagai 
pendahulu desa. Setelah persembahan selesai kemudian dilanjutkan dengan ujub-ujub. 
Setelah ritual kendurian selesai dilanjutkan dengan Tayub sebagai kesenian yang wajib 
ditampilkan di depan Candi Rambut Monte setelah kendurian, konon menurut 
masyarakat sekitar Tayub merupakan kesenian yang disenangi oleh dhanyang Rambut 
Monte, sehingga dianggap wajib untuk melaksanakan kegiatan ini sebagai tradisi yang 
telah dilaksanakan secara turun-temurun. Pada malam harinya, kegiatan dilanjutkan 
dengan pementasan Wayang Kulit yang dilaksanakan satu malam suntuk, yang biasanya 
diselingi dengan dagelan. Keesokan harinya acara dilanjutkan dengan Mruwat 
Murwakala Ritual Mruwat Murwakala  ini dilaksanakan pada hari Sabtu Pahing 
dimulai dari pagi hari hingga siang hari. Ruwatan adalah ritual khusus bertujuan untuk 
membersihkan diri. Semula ruwatan  ditafsirkan sebagai upaya penyucian para Dewa 
yang terkena kutukan atau tidak suci (diturunkan derajatnya) menjadi binatang, raksasa, 
manusia, dan sebagainya. Ruwatan dilakukan untuk membebaskan dewa-dewa bernoda 
itu agar menjadi dewa kembali. Makna ruwatan  kemudian berkembang sebagai upaya 
untuk mengatasi atau menghindarkan sesuatu kesulitan (batin) yang mungkin akan 
diterima seseorang di dalam mengarungi kehidupannya. Ruwatan biasanya diikuti 
pertunjukkan wayang kulit mengambil lakon tertentu, misalnya Murwakala/Sudamala 
(Farela, 2017: 116).  
 Sesajen yang dibutuhkan untuk ruwatan yakni nasi, bermacam-macam jenang, 
jajan pasar, benang lawe,  berbagai unggas sepasang tuwuhan, ratus atau kemenyan 
wangi, kain mori putih panjang, kain batik 5 (helai), padi segeneng, aneka rujak, sajen 
buangan, air tujuh sumber, aneka umbi-umbian, aneka peralatan pertukangan, aneka 
peralatan pertanian, perabot rumah tangga, dan sebagainya. Tradisi Sedekah Bumi 
merupakan salah satu upacara yang memiliki banyak rangkaian, mengingat hal tersebut 
perlu diketahui pihak yang memimpin dalam setiap ragkaian kegiatan. Untuk ritual 
Nyadran, Selamatan, Manggulan, serta ritual persembahan di Telaga Rambut Monte 
dipimpin oleh Sesepuh (dukun) yang dipercaya di Desa Krisik. Pementasan Wayang 
Kulit serta ritual Mruwat Murwakala dipimpin oleh seorang Dalang. Sedangkan untuk 
pementasan Lagen Beksan Tayub dipimpin dan diatur oleh pranoto adicoro atau orang 
yang dipercaya dalam paguyuban Tayub tersebut. Parade Budaya Kirab Jolen dipimpin 
oleh Kepala Desa Krisik dan dibantu oleh seluruh Perangkat Desa. Rangkaian 
selanjutnya yakni doa bersama lintas Agama dipimpin oleh masing-masing orag yang 
disucikan dalam Agama tersebut, khusus untuk Agama Hindu, ritual ini dipimpin oleh 
seorang Pemangku yang dihormati di Desa Krisik. 
 
3.2 Fungsi Tradisi Sedekah Bumi di Candi Hindu Rambut Monte 
 Keberadaan Tradisi Sedekah Bumi  ini telah menjadi identitas masyarakat Desa 
Krisik, salah satu ritual wajib yang harus dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Hal 
tersebut dapat dilihat dari realisasi pelaksanaan pada setiap tahunnya. Penentuan fungsi 
Tradisi Sedekah Bumi di Candi Hindu Rambut Monte ini menggunakan teori kedua, 
yakni Teori Fungsional Struktural yang pada dasarnya masih berkaitan dengan Teori 
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Simbol yang akan digunakan untuk membedah rumusan masalah ketiga, yaitu mengenai 
makna yang terkandung dalam Tradisi Sedekah Bumi. 
 Teori Fungsional Struktural menekankan bahwa masyarakat merupakan sebuah 
sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan dalam masyarakat 
sehingga terjadi keseimbangan terjadi adanya keteraturan dalam bermasyarakat baik 
dari segi ekonomi, sosial, budaya maupun religi, didukung dengan adanya simbol-
simbol yang digunakan dalam masyarakat, sehingga mempermudah untuk dimengerti 
masyarakat.  
3.2.1 Fungsi Sosial 
 Seluruh rangkaian Tradisi Sedekah Bumi mulai dari persiapan hingga 
pelaksanaannya memerlukan adanya komunikasi serta kerjasama yang baik dari seluruh 
warga. Misalnya dalam rapat awal yang dilaksanakan di Balai Desa, musyawarah 
tersebut dapat mencapai mufakat karena adanya komunikasi yang selaras antara 
Perangkat Desa dengan masyarakat, hal tersebut merupakan wujud bahwa Tradisi 
Sedekah Bumi memiliki Fungsi Sosial bagi masyarakat Desa Krisik. Dalam kegiatan 
lain seperti kerja bhakti di masing-masing RT juga diperlukan adanya kordinasi yang 
baik antara masyarakat dengan Pemerintah Desa, intruksi yang diperoleh dari hasil 
musyawarah disampaikan oleh masing-masing Kepala Dusun kepada masing-masing 
RW/RT kemudian dilanjutkan kepada warga, demikian juga dalam hal penyampaian 
informasi yang berkaitan dengan persiapan Tradisi Sedekah Bumi. Selain hal tersebut, 
ada beberapa kegiatan lain seperti ketika iring-iring, membawa  jolen beserta seluruh 
sarana upacara, rangkaian tersebut memerlukan adanya keterlibatan lebih dari satu 
orang warga,  mengumpulkan serta memberikan intruksi kepada orang banyak bukanlah 
hal yang mudah, oleh karena itu hal demikian merupakan wujud bahwa keberadaan 
tradisi ini dapat memberikan Fungsi Sosial yang mempererat adanya rasa kekeluargaan 
di Desa Krisik. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat merumuskan beberapa Fungsi 
Sosial Tradisi Sedekah Bumi di Candi Hindu Rambut Monte, yakni: 
1. Sebagai forum interaktif bagi masyarakat sekitar Desa Krisik. 
2. Sebagai wujud adanya Komunikasi Sosial yang baik antara warga masyarakat 
dengan Pemerintah Desa.  
3. Sebagai wujud kepedulian sosial masyarakat terhadap kepentingan umum, 
khususnya dalam hal pelestarian tradisi. 
 Pendapat peneliti tersebut selaras dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Durkheim (Pals, 2012: 66)  ritual merupakan sesuatu fundamental  dan melahirkan 
keyakinan, jika memang ada sesuatu yang abadi maka kebutuhan masyarakat 
(kebutuhan sosial) itulah yang paling abadi, berupa upacara-upacara  peneguhan 
kembali dedikasi masyarakat. Serta berkaitan dengan pendapat Triguna (2000: 29) 
Masyarakat agama merupakan suatu sistem sosial yang berisi atas bagian-bagian yang 
berhubungan satu sama lain, menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi 
pada suatu bagian akan membawa perubahan pada bagian-bagian yang lainnya.  
3.2.2 Fungsi Religius 
 Tradisi Sedekah Bumi merupakan sebuah sistem tradisi religius yang dimiliki 
oleh masyarakat Desa Krisik. Kedudukan simbol atau tindakan simbolis dalam religi 
adalah penghubung antara komunikasi human-kosmis dan komunikasi religius lahir-
batin. Pemahaman simbolis dalam religi pada dasarnya terletak pada sikap manusia 
ketika sedang menjalankan agama, manusia bersikap pasrah kepada Tuhan, kepada 
Dewa, kepada roh nenek moyang. Dalam hal ini tampak manusia menyerahkan diri 
kepada kekuatan tertinggi tinggi yang disembahnya. Seperti halnya pelaksaaan Nyadran 
yang dilaksanakan di makam Mbah Sukoboyo yang dianggap leluhur Desa Krisik yang 
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berjada membabad alas pertama kali serta Nyadran yang dilaksanakan di Candi Hindu 
Rambut Monte,  merupakan proses permohonan izin agar pelaksanaan Tradisi Sedekah 
Bumi dilancarkan tidak ada halangan suatu apapaun, hal tersebut merupakan wujud 
keyakinan masyarakat terhadap adanya leluhur serta kekuatan diluar jiwa manusia, dan 
seluruh masyarakat sangat menghormati akan hal ini, diwujudkan dengan kegiatan 
masyarakat yang juga melaksanakan ziarah di makam leluhur di masing-masing 
keluarga, karena dipercaya pada saat perayaan tersebut para leluhur akan datang turut 
serta secara niskala. Selain itu pelaksanaan Selamatan yang merupakan upacara puncak 
dari Tradisi Sedekah Bumi ini merupakan bentuk rasa syukur masyarakat Desa Krisik 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan anugerah-Nya kepada 
masyarakat Desa Krisik sehingga memperoleh panen yang melimpah serta dikaruniai 
kesehatan sehingga dapat mengikuti seluruh rangkaian Tradisi Sedekah Bumi. Sarana 
dan prasarana yang digunakan merupakan media yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi secara simbolik umat manusia dengan Tuhan. Berlandaskan kepercayaan 
yang telah ditanamkan secara turun temurun, masyarakat meyakini setiap ritual yang 
dilaksanakan pada saat Tradisi Sedekah Bumi, oleh karena itu masyarakat berduyun-
duyun untuk berpartisipasi dalam Ritual Selamatan yang dilaksanakan di Candi Hindu 
Rambut Monte selain agar mendapatkan berkat juga untuk turut serta berdoa memohon 
perlindungan serta keselamatan kepada Tuhan.  
 Konteks tersebut menunjukkan bahwa Sedekah Bumi merupakan bentuk religi 
Jawa yang telah menjadi tradisi besar di kalangan penghayat kepercayaan. Hal tersebut 
berkaitan dengan pendapat Geertz (2001: 414)  menurutnya religi memiliki empat 
pengertian, yaitu: (1) sebagai sistem simbol yang berperan, (2) membangun suasana hati 
dan motivasi yang kuat, pervasi, dan tahan lama di dalam diri manusia dengan cara, (3) 
merumuskan konsepsi tahanan kehidupan yang umum, (4) membungkus konsepsi-
konsepsi ini dengan aura faktualisasi sehingga suasana hati dan motivasi tampak 
realistik. Empat rumusan tersebut cukup berkaitan dengan religi. Berdasarkan 
pernyataan di atas berarti sedekah bumi  merupakan bentuk religi yang bersifat simbolis 
dikemas dengan berbagai ritual yang sudah diyakini oleh masyarakat sejak lama, serta 
nuansa kesenian yang diyakini kesakralannya oleh masyarakat.  
 Keberadaan pundhen sangat disakralkan dan dihormati oleh masyarakat karena 
diyakini sebagai cikal bakal desa, oleh karena itu beberapa ritual tetap berkembang di 
masyarakat Desa Krisik. Setiap persembahan yang dilaksanakan diyakini akan 
memberikan dampak positif bagi kelangsungan hidup bermasyarakat dalam hal 
meyakini adanya kekuatan lain diluar kemampuan manusia, selain itu juga didukung 
oleh mitos-mitos yang pernah terjadi di masyarakat, sehingga sosial religius tersebut  
menambah keyakinan masyarakat. Tradisi ini merupakan sebuah momentum bagi 
masyarakat untuk menghormati jasa leluhur serta nenek moyang yang telah mendahului 
membangun desa. Fungsi religi tersebut bersifat relatif, tergantung dari sudut mana 
seorang masyarakat meyakini adanya ritual ini. 
3.2.3 Fungsi Hiburan 
 Keberadaan Tradisi Sedekah Bumi selalu disertai dengan beberapa pertunjukan 
yang sifatnya menghibur untuk masyarakat. Pementasan seni yang ditampilkan 
memiliki dua kriteria yakni sakral dan profan. Beberapa kesenian yang bersifat sakral 
yakni, Langen Beksan Tayub yang ditampilkan di Candi Rambut Monte yang hanya 
boleh dibawakan oleh beberapa orang penari serta diiringi oleh beberapa sinden dan 
pementasan Wayang Kulit serta Mruwat Murwakala, sedangkan yang bersifat profan 
antara lain beberapa hiburan yang dibawaka oleh anak-anak serta masyarakat secara 
umum seperti Kuda Lumping, Reog Ponorogo, Sandur, Seni Bantengan dan lain 
sebagainya. Kedua jenis pementasan tersebut diikuti secara antusias oleh masyarakat, 
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karena audien merupakan hal penting dalam sebuah pertunjukan. Itulah sebabnya 
Sedekah Bumi  di samping membangun solidaritas dengan warga penganut kepercayaan, 
juga mempererat persaudaraan antara warga desa dengan warga desa lainnya melalui 
sajian berupa kesenian. Oleh karena itu tidak jarang warga yang berbondong-bondong 
menonton, berjulan dan menyempatkan waktu untuk mencari hiburan pada saat 
pertunjukan dilaksanakan, seperti Tayub, pementasan Wayang Kulit, serta pawai 
kesenian pada saat iring-iring/kirab jolen. 
3.2.4 Fungsi Ekonomi 
 Beberapa pemaparan fungsi di atas, penulis menentukan satu fungsi yang masih 
berkaitan dengan keberadaan Tradisi Sedekah Bumi yakni fungsi ekonomi. Secara 
umum penyelenggaraan Tradisi Sedekah Bumi hampir sama dengan penyelenggaraan 
kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan banyak orang, mendatangkan kerumunan massa 
dan menggabungkan berbagai unsur produksi sentra masyarakat. Secara ekonomi 
Tradisi Sedekah Bumi juga bermanfaat bagi para pedagang baik yang terdapat di sekitar 
tempat penyelenggaraan hiburan atau bagi para penjual aneka mainan yang berasal dari 
kelompok pasar malam. Adanya fungsi ekonomi ini berkaitan erat dengan setiap 
rangkaian kegiatan  yang mengandung unsur  hiburan, selain itu beberapa sarana yang 
diperlukan yang nantinya harus dibeli juga akan memberikan dampak positif  bagi 
masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang. Fungsi ekonomi juga dapat dilihat dari 
lantunan doa yang diucapkan pada saat kendurian, yakni permohonan dengan 
pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi ini diharapkan  masyarakat senantiasa diberkahi 
panen yang melimpah, serta rezeki yang berkecukupan guna melangsungkan kebutuhan 
hidup sehari-hari, karena sebagian besar profesi yang disandang oleh masyarakat yakni 
sebagai pedagang, petani serta peternak, oleh karena itu pelaksanaan Tradisi Sedekah 
Bumi  ini merupakan media untuk bersyukur, serta memohon kelancaran bagi usaha 
yang mereka lakukan sehari-hari. 
 
3.3 Makna Tradisi Sedekah Bumi di Candi  Hindu Rambut Monte 
 Setiap tahapan  ritual yang merupakan  rangkaian pelaksanaan Tradisi Sedekah 
Bumi memiliki keunikan tersendiri yang menyimpan makna khusus dalam setiap unsur 
yang ada dalam ritual, baik dari segi sarana, doa, maupun pihak yang terlibat dalam 
ritual. Menurut analisi peneliti secara umum Tradisi Sedekah Bumi ini memiliki dua 
makna yakni Makna Kultural dan Makna Sosial, sedangkan secara khusus memiliki 
mengandung Makna Keikhlasan dan Makna Pembebasan.  Makna secara umum yang 
dimaksud  peneliti dihasilkan dari observasi terhadap aktifitas serta interaksi antar 
masyarakat selama rangkaian Tradisi Sedekah Bumi, segala kegiatan yang melibatkan 
kepentingan umum serta arti penting Tradisi Sedekah Bumi terhadap  pelestarian 
kearifan lokal yang ada di Indonesia secara umum.  Rangkaian tersebut meliputi 
musyawarah, gotong royong, serta iring-iring yang merupakan aktifitas yang 
melibatkan orang banyak. Sedangkan untuk makna khusus yang dimaksud peneliti yaitu 
nilai yang terkandung secara khusus misalnya makna yang terkandung dalam sarana dan 
prasarana yang digunakan, serta beberapa simbol yang memiliki makna tertentu, oleh 
karena itu penting untuk dikaji lebih mendalam sehingga dapat dipahami serta 
meningkatkan keyakinan pada masing-masing individu masyarakat.  
3.3.1 Makna Kultural 
     Makna Kultural melekat erat dengan,  sosiologi, serta adat yang ada dalam 
masyarakat, merupakan makna bahasa yang dimiliki masyarakat dalam hubungan antara 
budaya tertentu, memahami suatu budaya berarti menentukan dan menafsirkan sistem 
tanda budaya tersebut, makna kultural diciptakan dengan mengguakan simbol-simbol. 
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Simbol yang dimaksud dalam penelitian ini adalah istilah-istilah serta maksud dari ubo 
rampen yang digunakan dalam Tradisi Sedekah Bumi.  
 Berkaitan dengan uraian tersebut makna kultural yang terkandung dalam Tradisi 
Sedekah Bumi ini yakni arti penting keberadaan tradisi tersebut dalam menjaga 
kelestarian budaya agar tetap dilakukan secara berkesinambungan khususnya di Desa 
Krisik, dengan cara menanamkan rasa cinta generasi penerus terhadap keberadaan 
setiap tradisi yang dimiliki di masyarakat. Contoh realisasi di masyarakat yakni 
pelaksanaan lomba jolen yang dilaksanakan pada puncak acara, secara nyata terlihat 
semangat para pemuda dalam turut berpartisipasi membawa  jolen. Keinginan yang kuat 
tersebut merupakan awal yang baik yang bermakna menumbuhkan rasa peduli generasi 
penerus, terhadap kebudayaan yang telah dimiliki, karena dewasa ini banyak anak muda 
yang cenderung meninggalkan budayanya sendiri dan lebih memilih mengikuti budaya 
luar, demikian observasi sekilas dari peneliti karena penelitian ini tidak mengkhusus 
membahas mengenai psikologis anak muda di Desa Krisik. Kontribusi Tradisi Sedekah 
Bumi ini dapat dirasakan oleh masyarakat melalui sajian seni yang ditampilkan oleh 
kelompok-kelompok seni serta pihak yang terlibat di dalamnya. 
3.3.2 Makna Keikhlasan 
 Berkaitan dengan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, dapat dikatakan bahwa Tradisi Sedekah Bumi cukup menyita waktu warga 
Desa Krisik, meskipun tidak secara penuh masyarakat terjun ke lapangan pada setiap 
rangkaian, namun ada salah satu rangkaian yang biasanya dinantikan oleh masyarakat 
Desa Krisik, yakni ketika ada iring-iring dan selamatan di Candi Hindu Rambut Monte 
yaitu pada hari Jumat Legi, umumnya masyarakat rela meninggalkan pekerjaan mereka 
untuk dapat mengikuti rangkaian ini, bahkan bagi mereka yang memiliki ternak harus 
sudah memiliki cadangan pakan bagi ternak mereka pada hari sebelumnya. Dari 
kenyataan di atas dapat dianalisis bahwa Tradisi Sedekah Bumi memiliki makna 
keikhlasan, yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keberadaan Tradisi Sedekah Bumi 
yang dapat dijadikan sebagai wujud keikhlasan masyarakat Desa Krisik untuk turut 
berpartisipasi mendukung seluruh rangkaian Tradisi Sedekah Bumi. Ikhlas yang 
dimaksud tidak saja pengorbanan yang bersifat materi melainkan pengorbanan yang 
bersifat non material pun perlu didasari dengan rasa yang tulus ikhlas. Seperti dalam 
agama Hindu diajarkan bahwa Yadnya  merupakan korban suci tulus ikhlas, hanya 
korban suci yang didasari tulus ikhlas yang akan diterima oleh Sang Hyang Widhi, 
karena yang terpenting sesungguhnya bukan besar atau kecilnya suatu yadnya 
melainkan ketulusan dalam melaksanakan yadnya tersebut yang utama. Demikian juga 
dengan masyarakat Desa Krisik yang senantiasa melaksanakan pengorbanan dengan 
tulus ikhlas, masyarakat antusias berpartisipasi dalam melaksanakan Tradisi  Sedekah 
Bumi. Beberapa bentuk pengorbanan masyarakat juga disimbolkan dalam beberapa 
sarana seperti ingkung serta sarana yang lain. 
 Makna keikhlasan dalam Tradisi Sedekah Bumi dapat dirasakan mulai dari dari 
ketika masyarakat Desa Krisik melaksanakan pengumpulan dana serta bergotong 
royong ketika persiapan hingga iring-iring yang diikuti seluruh masyarakat Desa Krisik, 
rasa keikhlasan tersebut tumbuh karena kesadaran dari masing-masing warga untuk 
dapat berpartisipasi dalam melestarikan keberadaan Tradisi Sedekah Bumi. 
3.3.3 Makna Sosial 
       Sebuah tradisi yang dipertahankan bersama oleh masyarakat tentu memiliki banyak 
makna yang terkandung dalam tradisi tersebut salah satunya yakni makna sosial. 
Kebudayaan tidak akan dapat berlangsung lama apabila tidak memiliki makna bagi 
masyarakat secara menyeluruh. Mengingat keberadaan sebuah tradisi hendaknya dapat 
berguna bagi seluruh lapisan, tidak hanya untuk kepentingan individu. Seluruh 
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rangkaian yang dilaksanakan mengajarkan bahwa manusia tidak akan pernah bisa hidup 
sendiri karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang hendaknya dapat 
membina hubungan sosial yang baik. Seperti istilah dalam Agama Hindu “Vasudhaiva 
Kutumbakam” yang artinya bahwa seluruh bumi ini tidak lain adalah bersaudara. Secara 
tidak langsung pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi dapat menumbuhkan jiwa sosial 
dalam masyarakat yang selaras dengan semboyan “rukun agawe santosa crah agawe 
bubrah” yang artinya rukun akan membawa  keadaan yang sentosa sedangkan 
pertengkaran atau perpecahan hanya akan menimbulkan kehancuran. Pandangan 
tersebut telah menjiwai kehidupan masyarakat Desa Krisik sehingga masyarakat 
senantiasa hidup rukun. 
3.3.4 Makna Pembebasan 
        Makna pembebasan yang dimaksud dalam penelitian ini sangat berkaitan dengan 
kedamaian. Rasa bebas yang dimaksud tersebut yakni efek rasa damai yang ditimbulkan 
dari pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi, mengingat tradisi ini merupakan sebuah 
keharusan bagi masyarakat Desa Krisik yang senantiasa dijunjung secara turun temurun. 
Seperti halnya ketika seseorang yang telah menyelesaikan sebuah tugas yang 
merupakan sesuatu yang harus diemban dengan penuh tanggung jawab, tentu ketika 
sebuah pekerjaan tersebut selesai, maka seseorang akan merasa damai dan merasa 
terbebas dari beban tersebut, demikian juga dengan Tradisi Sedekah Bumi ini. 
        Suatu upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat tentu memiliki latar belakang 
tertentu, baik dari sumber tertulis maupun berupa lisan seperti halnya keberadaan mitos 
yang senantiasa dihomati dalam sebuh masyarakat. Mitos yang umumnya menceritakan 
tentang alam semesta beserta isinya ini disebarkan guna untuk menyampaikan 
pengalaman religius, untuk membentuk model-model sifat tertentu, dan sebagai bahan 
ajaran dalam suatu komunitas sosial yang biasanya disertai dengan beberapa sanksi 
yang akan terjadi apabila upacara tersebut tidak dilakukan, oleh karena itu secara turun-
temurun tidak ada yang berani melanggarnya.  
 Makna Pembebasan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bahwa Tradisi 
Sedekah Bumi merupakan sebuah upaya masyarakat untuk membebaskan dirinya dari 
sanksi/akibat yang dipercaya akan timbul apabila upacara tersebut tidak dilaksanakan. 
Setelah masyarakat melaksanakan Tradisi Sedekah Bumi tersebut, timbul rasa nyaman 
dalam melaksanakan aktifitas sehari-harinya, karena telah terbebas dari sanksi mitos 
tersebut, dasar kepercayaan ini yang telah mengakar dalam masyarakat. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, jika ditinjau dari sudut pandang Agama Hindu,  
yakni ajaran Tri Rna dan Panca Sradha. Konsep Tri Rna mengajarkan bahwa manusia 
hidup memiliki 3 utang, yakni hutang kepada Tuhan, hutang kepada para Rsi serta 
hutang kepada orang tua, oleh karena itu upacara (yadnya) merupakan upaya untuk 
membayar hutang tersebut. Sedangkan berdasarkan Panca Sradha dapat dipahami 
bahwa setiap upacara (yadnya) yang dilaksanakan karena adanya kepercayaan terhadap 
realitas Atman, Brahman, Karmaphala, Punarbhawa, serta Moksa (kebebasan). 
Lahirnya sebuah tradisi karena manusia meyakini bahwa ada realitas yang lebih tinggi 
dan memiliki kekuasaan diluar kemampuannya yaitu Tuhan serta keberadaan atman 
yang merupakan percikan terkecil dari Brahman itu sendiri, selain itu adanya keyakinan 
akan adanya hukum sebab akibat (karmaphala) yang dipercayai oleh umat Hindu yang 
menyebabkan adanya kelahiran berulang-ulang (punarbhawa). Dengan demikian, perlu 
adanya upaya untuk memutus rantai kelahiran tersebut dan mencapai pembebasan 
(moksa). Seperti halnya dalam Bhagavadgita III.9 menyatakan bahwa: 
“Yajnarthat karmano’nyatra, Loko’yam karmabandhanah, Tadartham karma kaunteya, 
muktasangah samacara” 
Artinya:  
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“Pekerjaan yang dilakukan sebagai korban suci kepada Dewa Wisnu harus  dilakukan, 
kalau tidak pekerjaan akan menyebabkan ikatan dunia material ini,  karena itu 
lakukanlah kewajibanmu yang telah ditetapkan, guna memuaskan  beliau,wahai Arjuna, 
dengan cara demikian maka engkau akan selalu tetap  bebas dari ikatan” (Sumber: 
Bhagavadgita III.9). 
 Berdasarkan kutipan sloka tersebut dapat dipahami bahwa sebuah korban suci 
yang dilaksanakan dengan tulus ikhlas perlu dilakukan guna membebaskan diri dari 
segala ikatan duniawi, karena tanpa manusia sadari bahwa kehidupan yang dialami 
sehari-hari merupakan sebuah ikatan, hubungan dengan keluarga, masyarakat serta 
kebudayaan sesungguhnya merupakan sebuah ikatan. 
 
IV. SIMPULAN 
 Tradisi Sedekah Bumi dilaksanakan oleh masyarakat Desa Krisik sebagai bentuk 
penghormatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan para leluhur yang telah membuka 
lahan yang disertai dengan pesta rakyat yang diikuti secara antusias oleh seluruh 
masyarakat Desa Krisik, upacara ini dilaksanakan secara turun temurun setiap satu tahun 
sekali pada hari Jumat Legi sasih Selo. Khusus untuk Dusun Krisik dilaksanakan di 
Candi Hindu Rambut Monte. 
 Fungsi dari pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Krisik yaitu: (1) Fungsi Sosial, untuk menjalin keharmonisan dan kerukunan antara 
sesama warga Desa Krisik. Melalui kegiata gotong royong, musyawarah bersama, serta 
seluruh rangkaian Tradisi Sedekah Bumi; (2) Fungsi Religius, sebagai media untuk 
menghubungkan diri dengan Tuhan serta menjaga  kelestarian alam semesta. Selain itu 
sebagai bentuk terima kasih kepada leluhur yang pertama kali membangun Desa Krisik; 
(3) Fungsi Hiburan, sebagai media hiburan bagi masyarakat Desa Krisik, karena terdapat 
beberapa pagelaran seni yang dipentaskan pada saat Tradisi Sedekah Bumi, (4) Fungsi 
Ekonomi, yang penulis maksud dalam penelitian yakni kontribusi Tradisi Sedekah Bumi 
ini terhadap perekonomian masyarakat baik yang menyandang profesi pedagang, petani, 
maupun peternak.  
 Makna yang terkandung dalam Tradisi Sedekah Bumi yakni; (1) Makna Kultural 
yaitu makna yang terkandung dalam segala perlengkapan (sarana), serta makna dari 
simbol-simbol yang terdapat alam seluruh rangkaian Tradisi Sedekah Bumi yang 
berkaitan dengan kebudayaan yang berkembang serta dilestarikan di Desa Krisik, ; (2) 
Makna Keikhlasan, makna yang dimaksud dapat dikaji lebih mendalam bukan sekedar 
ikhlas dalam bentuk materi maupun non-materi namun lebih dari itu, ; (3) Makna Sosial, 
yaitu masyarakat dapat lebih memaknai kepentingan sosial serta sebagai media 
pembelajaran yang baik untuk interaksi sosial bagi masyarakat. Dengan demikian 
kepentingan sosial akan lebih dijunjung guna mencapai tujuan bersama, (4) Makna 
Pembebasan, yaitu dengan pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi ini masyarakat 
mendapatkan rasa aman, karena terlepas dari sanksi seperti dalam mitos yang telah 
mereka yakini selama ini, selain itu korban suci yang didasari rasa tulus ikhlas tersebut 
tentu memberikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.  
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